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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Siswa sekolah dasar merupakan generasi-generasi yang akan berperan 

aktif di masa yang akan datang. Masa depan bangsa sangat ditentukan dari 

generasi penerusnya. Jika generasi penerus bangsanya baik, maka bangsanya 

akan baik, tetapi jika penerus bangsanya tidak baik, maka bangsa tersebut 

akan hancur dan terpecah belah. Oleh karena itu, pendidikan sangat penting 

untuk mengembangkan potensi siswa dan membangun karakter siswa agar 

menjadi generasi yang unggul di masa depan. 

Agar siswa mampu menjadi generasi yang unggul, maka siswa 

memerlukan banyak informasi untuk mengisi pengetahuannya. Informasi 

yang diperlukan bisa diperoleh dengan banyak cara, salah satunya yaitu 

dengan cara membaca. Dengan membaca siswa dapat membangun pondasi 

yang kuat untuk dapat memelajari dan memahami berbagai disiplin ilmu 

sekaligus mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, karena  membaca 

merupakan salah satu cara untuk menyerap berbagai informasi dan 

menafsirkan informasi tertulis. Menurut Samsu Somadoyo, membaca bukan 

menghafal kata demi kata atau kalimat demi kalimat yang terdapat dalam 

bacaan, yang lebih penting dalam proses membaca adalah menangkap pesan, 

informasi, fakta, atau ide pokok bacaan yang baik.1 

                                                           
1 Samsu Somadoyo, Straregi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2011), 13. 
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Membaca memiliki segudang manfaat, salah satunya yaitu  

menjadikan siswa lebih dewasa dan lebih bijaksana dalam menjalani 

kehidupan. Hal ini senada dengan pendidikan yang diartikan sebagai usaha 

yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi 

dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi 

dalam arti mental.2 

Manfaat yang paling umum dari membaca adalah kita dapat belajar 

dari pengalaman orang lain. Sedangkan manfaat khusus dari membaca buku 

adalah bahwa orang yang rajin membaca buku dapat terhindar dari kerusakan 

jaringan otak di masa tua.3 Banyak hal bisa diperoleh dari membaca. Melalui 

membaca, siswa bisa menggali bakat dan potensi mereka, melatih 

konsentrasi, serta meningkatkan prestasi di sekolah.  

Jika  anak  pada  usia  sekolah  tidak  segera  memiliki  keterampilan 

membaca, maka  anak  akan  mengalami  banyak  kesulitan  dalam  

mempelajari berbagai  bidang  studi  pada  kelas-kelas  berikutnya. Maka dari  

itu,  anak  harus belajar membaca agar  dia dapat membaca untuk belajar. 

Apabila banyak membaca, otomatis akan menambah perbendaraan kata, 

menambah pengetahuan, melatih alat ucap, melatih daya nalar, serta memberi 

tanggapan isu yang dibacanya.  

Kenyataan yang ada di lapangan menunjukkan masih banyak 

permasalahan yang merujuk pada ketidakmampuan siswa dalam hal 

membaca. Seperti yang terjadi pada siswa kelas I MI Darul Ulum Gedongan, 

                                                           
2 Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992), 4. 
3 Hernowo, Quantum Reading, (Bandung: MLC, 2006), 33. 
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keterampilan membaca pada siswa kelas I MI Darul Ulum Gedongan ini 

masih kurang. Kurangnya keterampilan siswa dalam membaca dapat dilihat 

dari kegiatan pembelajaran di kelas, ketika  mata pelajaran bahasa Indonesia 

dengan standar kompetensi “memahami teks pendek dengan membaca lancar 

dan membaca puisi anak” dengan kompetensi dasar “membaca lancar 

beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3-5 kata dengan intonasi yang 

tepat”, siswa mengalami kesulitan dalam mengeja, membedakan huruf-huruf 

yang hampir sama, dan membunyikan kata serta kalimat sederhana, dengan 

kata lain masih ada siswa yang belum bisa membaca dengan lancar.4 

Permasalahan membaca ini timbul karena latar belakang yang berbeda-

beda. Ada yang berasal dari lingkungan keluarga, ada yang berasal dari 

lingkungan sekolah, serta rendahnya minat siswa dalam belajar membaca 

karena malas atau masih senang bermain. Ada orangtua yang sibuk dengan 

pekerjaannya, sehingga tidak memiliki waktu luang untuk belajar bersama 

anaknya. Seperti pengakuan dari salah satu siswa kelas I, bahwa orangtuanya 

sibuk bekerja sehingga ketika di rumah, dia hanya bermain dengan 

pengasuhnya.5 Siswa kurang memiliki keterampilan membaca juga 

dikarenakan siswa malas dan manja, serta semangat belajarnya kurang.6 

Selain itu, dalam pembelajaran membaca guru hanya memberi  contoh 

membaca dan peserta didik  disuruh  menirukan, sehingga  bagi  peserta  didik  

                                                           
4 Hj. Alfiah, Guru kelas I MI Darul Ulum Gedongan, wawancara pribadi, Sidoarjo, 11 Januari 
2016  
5Raditya Putra Pratama, Siswa Kelas I MI Darul Ulum Gedongan, wawancara pribadi, Sidoarjo, 11 
Januari 2016 
6Hj. Alfiah, Guru kelas I MI Darul Ulum Gedongan, wawancara pribadi, Sidoarjo, 7 Desember 
2015 
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yang  belum  dapat membaca  hanya  sekedar  mengingat  ucapan  guru  tanpa  

memperhatikan rangkaian  huruf  yang  ada.  Ketika  peserta  didik  disuruh  

membaca  secara bergantian  maka  sering  terjadi  apa  yang  diucapkan  oleh  

peserta  didik  tidak sesuai dengan rangkaian huruf yang dibaca. Apa yang 

diucapkan kadang-kadang keliru dengan bacaan di atasnya atau di bawahnya. 

Contohnya rangkaian huruf yang dibaca adalah “kenapa”, akan tetapi peserta 

didik membacanya “kapan”, dan kata “maka” dibacanya “makan”. 

Kurangnya keterampilan siswa dalam membaca juga terlihat dari hasil 

nilai siswa ketika praktek membaca, dimana dari 20 siswa, hanya 8 siswa yang 

mendapatkan nilai di atas KKM dan 12 siswa mendapatkan nilai di bawah 

KKM.7 Sedangkan nilai KKM untuk mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 

75. Kondisi ini menjadi beban tersendiri bagi guru kelas I MI Darul Ulum 

Gedongan.  

MI Darul Ulum Gedongan terletak di desa Gedongan, kecamatan 

Waru, kabupaten Sidoarjo. Kelas  I MI Darul Ulum Gedongan dikelola oleh 

Ibu Hj. Alfiah selaku wali kelas. Kelas I MI Darul Ulum Gedongaan ini 

memiliki fasilitas yang cukup lengkap, yang terdiri dari papan tulis, meja, 

kursi, dan lain sebagainya.  

Sebagai upaya meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas I MI 

Darul Ulum Gedongan dapat dilakukan dengan beberapa metode, antara lain 

dengan menggunakan metode membaca sadar, metode fonik, metode 

                                                           
7 Data hasil nilai praktek membaca siswa MI Darul Ulum Gedongan  
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linguistik, metode alfabetik, metode suku kata, metode kata (whole word 

method) dan juga metode Struktural Analitik Sintetik (SAS). 

Dalam hal ini peneliti memilih metode yang terakhir, yaitu 

menggunakan metode pembelajaran Struktural Analitik Sintetik (SAS), karena 

metode ini dapat sebagai landasan berpikir analisis. Langkah-langkah yang 

diatur dalam metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) membuat siswa mudah 

mengikuti dengan cepat membaca pada kesempatan berikutnya. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu diadakan penelitian 

yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Membaca Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia dengan Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) pada 

Siswa Kelas I MI Darul Ulum Gedongan Waru Sidoarjo Tahun Pelajaran 

2015/2016”. 

Peneliti mempertimbangkan penggunaan metode Strutural Analitik 

Sintetik (SAS) ini dari penelitian-penelitian terdahulu untuk mengetahui 

keefektifan metode ini. Pertama, penelitian dari Marlina, mahasiswa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tadulako yang berjudul 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan dengan Menggunakan 

Metode SAS Siswa Kelas I SDN Ambunu Kecamatan Bungku Barat 

Kabupaten Morowali. Penelitian dilaksanakan di SDN Ambunu, melibatkan 

26 siswa kelas I, terdiri atas 13 orang laki-laki dan 13 orang perempuan yang 

terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri atas dua siklus. Setiap siklus 

dilaksanakan tiga kali pertemuan di kelas, dua kali kegitana belajar mengajar 
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dan satu kali pertemuan untuk tes akhir tindakan. Setiap siklus terdiri dari 

empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tindakan siklus I diperoleh 

daya serap klasikal 64,2% dan ketuntasan belajar klasikal 53,8%. Hasil ini 

belum memenuhi indikator kinerja yang dipersyaratkan. Hasil ini disebabkan 

masih terdapat beberapa siswa yang belum lancar menganalisis kata menjadi 

kalimat sehingga mengalami kesulitan membaca sebuah kata atau kalimat, 

dengan demikian peneliti perlu melanjutkan penelitian sampai siklus II. Pada 

siklus II terjadi peningkatan dengan perolehan daya serap klasikal 85,82% 

sedangkan ketuntasan belajar klasikal 96,15%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode SAS dapat 

meningkatkan kemampuan siswa membaca permulaan di kelas I SDN 

Ambunu.8 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ratno Saputra, mahasiswa 

prodi PGSD Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2012 yang berjudul 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Metode 

Struktural Analitik Sintetik (SAS) siswa kelas I di SD  Negeri Gebangsari 

Kebumen. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Gebangsari Kecamatan 

Klirong Kabupaten Kebumen dengan subjek penelitian kelas I. Siswa pada 

kelas I berjumlah 22 siswa dengan jumlah siswa laki-laki 14 dan siswa 

perempuan 8. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, setiap siklusnya 

dilaksanakan tiga kali pertemuan.  

                                                           
8Marlina, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan dengan Menggunakan Metode SAS 
Siswa Kelas I SDN Ambunu Kecamatan Bungku Barat Kabupaten Morowali”, Skripsi, (Palu: 
Universitas Tadulako, 2014) 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) 

dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I Sekolah 

Dasar Negeri 1 Gebangsari Kecamatan Klirong Kabupaten Kebumen. Secara 

proses, peningkatan dapat dilihat dari peningkatan keaktifan dan antusias 

siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kegiatan belajar siswa lebih 

komunikatif dan menyenangkan sehingga suasana kelas lebih hidup. Secara 

produk, meningkatnya kemampuan membaca permulaan siswa dapat dilihat 

berdasarkan analisis data peningkatan nilai kemampuan membaca permulaan 

siswa.  

Hasil nilai rata-rata kemampuan membaca permulaan siswa pada 

pratindakan sebesar 61,9. Pada siklus I meningkat sebesar 10,2 (kondisi awal 

61,9 menjadi 72,1) dan pada siklus II meningkat sebesar 21,9 (kondisi awal 

61,7 menjadi 83,8).9 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Aini, mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang yang berjudul Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al qur’an dengan Metode 

Struktural Analitik Sintetik Siswa Kelas IV MI Nurul Islam 02 

Wonokerto, Bancak, Semarang Semester I Tahun Pelajaran 2010/2011. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2011 di MI Nurul Islam 02 Wonokerto 

dengan subjek penelitian siswa kelas IV yang terdiri dari 26 siswa. Penelitian 

dilaksanakan dalam tiga siklus, dimana masing-masing siklus terdiri dari 

                                                           
9Ratno Saputra, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Metode 
Struktural Analitik Sintetik (SAS) siswa kelas I di SD  Negeri Gebangsari Kebumen”, Skripsi, 
(Yogyakarta: Universitas Negeri yogyakarta, 2012) 
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perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran 

Struktural Analitik Sintetik (SAS) maka kemampuan siswa membaca Al 

Quran dapat ditingkatkan. Kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan metode SAS ini dari siklus I hingga siklus III 

mengalami peningkatan, yaitu ketuntasan klasikal siswa pada siklus I hanya 

42%, sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 57%, dan 

pada siklus III mencapai 88%.10 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dalam 

rangka meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas I MI Darul 

Ulum Gedongan Waru Sidoarjo Tahun Pelajaran 2015/2016? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan membaca setelah menggunakan 

metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) pada siswa kelas I MI Darul 

Ulum Gedongan Waru Sidoarjo Tahun Pelajaran 2015/2016? 

C. Tindakan yang Dipilih 

Terkait dengan permasalahan yang ada pada siswa kelas I MI Darul 

Ulum Gedongan Waru Sidoarjo, perlu dilakukan perubahan dalam metode 

pembelajaran membaca. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh 

peneliti adalah metode Struktural Analitik Sintetik (SAS), karena dengan 
                                                           
10

Siti Nur Aini, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al qur’an dengan Metode 
Struktural Analitik Sintetik Siswa Kelas IV MI Nurul Islam 02 Wonokerto, Bancak, Semarang 
Semester I Tahun Pelajaran 2010/2011”, Skripsi, (Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2011) 
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langkah-langkah yang diatur sedemikian rupa, membuat siswa mudah 

mengikuti prosedur dan akan dapat cepat membaca pada kesempatan 

berikutnya. Selain itu metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) memang 

diciptakan untuk memperbaiki pengajaran dalam membaca. Metode 

Struktural Analitik Sintetik (SAS) merupakan metode yang menampilkan 

kalimat utuh yang kemudian diurai hingga menjadi huruf dan dirangkai 

kembali hingga menjadi kalimat. Metode ini sejalan dengan prinsip linguistik 

yang memandang satuan bahasa terkecil yang bermakna untuk 

berkomunikasi. 

D. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui penerapan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dalam 

rangka meningkatkan keterampilan membaca pada siswa kelas I MI Darul 

Ulum Gedongan Waru Sidoarjo Tahun Pelajaran 2015/2016. 

2. Mengetahui peningkatan keterampilan membaca dengan menggunakan 

metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) pada siswa kelas I MI Darul 

Ulum Gedongan Waru Sidoarjo Tahun Pelajaran 2015/2016. 

E. Lingkup Penelitian 

Agar pembahasan ini lebih terarah dan tidak menimbulkan kekeliruan 

atau meluasnya pembahasan, maka perlu dibatasi  masalah-masalah yang 

akan dibahas. Adapun ruang lingkup pembahasannya adalah sebagai berikut: 
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1. Subyek penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas I semester 2 tahun 

pelajaran 2015/2016 di MI Darul Ulum Gedongan Waru Sidoarjo. 

2. Ruang lingkup kajian dari segi bidang studi hanya difokuskan pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas I semester 2, khususnya pada aspek 

membaca dengan standar kompetensi “memahami teks pendek dengan 

membaca lancar dan membaca puisi anak” dan kompetensi dasar 

“membaca lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3-5 kata 

dengan intonasi yang tepat” 

3. Keterampilan membaca yang dimaksudkan dalam penelitian tindakan ini 

adalah keterampilan membaca yang berkaitan dengan materi “membaca 

lancar beberapa kalimat sederhana yang terdiri atas 3-5 kata dengan 

intonasi yang tepat” dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia, 

dengan indikator antara lain: siswa mampu mengenal dan melafalkan 

huruf-huruf, siswa melafalkan suku-suku kata, siswa mampu melafalkan 

kalimat sederhana, dan siswa mampu melafalkan beberapa kalimat 

sederhana. 

4. Implementasi penelitian ini menggunakan metode Struktural Analitik 

Sintetik (SAS) 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Secara umum, manfaat dari hasil penelitian ini adalah memberikan 

sumbangan ide dalam metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

dunia pendidikan khususnya penerapan metode Strutural Analitik Sintetik 
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(SAS) dalam pembelajaran membaca mata pelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa MI, penelitian ini akan bermanfaat untuk menjadikan siswa 

MI mengetahui penerapan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) 

dalam pembelajaran membaca dengan tepat sehingga siswa dapat 

meningkatkan keterampilan membacanya dengan metode tersebut.  

b.  Bagi guru MI, penelitian ini merupakan suatu wawasan baru tentang 

metode pembelajaran yang dapat dilakukan di dalam kelas, sehingga 

pembelajaran dapat disajikan dengan cara yang lebih bervariasi untuk 

mewujudkan pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan 

anak khususnya keterampilan dalam membaca. 

c.  Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

tentang metode pembelajaran yang efektif digunakan di dalam kelas, 

khususnya untuk menguji adakah hubungan antara penerapan metode 

Struktural Analitik Sintetik (SAS) yang digunakan peneliti terhadap 

peningkatan keterampilan membaca siswa sekolah dasar.  

d. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam rangka mengembangkan proses 

belajar mengajar yang berlangsung di sekolah agar sekolah dapat 

melangkah lebih dekat pada tujuan pendidikan yang diharapkan. 


